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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A.    Latar Belakang 

Indonesia saat ini berkembang pesat di bidang industri pembangunan 

infrastruktur yang terjadi dimana-mana, jasa konstruksi menjadi salah satu tombak 

besar untuk pembangunan umum dan pembangunan industri yang ada. Sub sektor 

konstruksi dan bangunan merupakan salah satu sub sektor andalan yang dimiliki 

Indonesia untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Sebagian perusahaan sub 

sektor konstruksi dan bangunan merupakan milik penerintah atau biasa disebut 

dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Menurut Undang-undang Nomor 19 

pasal 1 ayat (1) Tahun 2003 Badan Usaha Milik Negara adalah badan usaha yang 

seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan 

secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. Industri 

konstruksi ini merupakan industri yang berhubungan dengan rancangan bangunan.  

Sebagai salah satu sub sektor di Indonesia konstruksi dan bangunan 

memiliki peran yang penting dalam pembangunan infrastruktur. Kinerja 

perusahaan sub sektor konstruksi dan bangunan akan terus meningkat karena 

pembangunan infrastruktur yang dijalankan oleh pemerintah akan melibatkan 

perusahaan BUMN tersebut sebagai kontraktor dalam pembangunan infrastruktur 

di Indonesia dan pemerintah pun terus mendorong pembangunan infrastruktur 

demi peningkatan ekonomi. 

Pe lrtumbuhan selktor konstruksi ini pada triwulan III-2022, yang dirilis olelh 

Badan Pusat Statistik (BPS), e lkonomi tumbuh selbelsar 4,72 pelrse ln bila 
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dibandingkan delngan kuartal selbe llumnya (quartal to quartal). Kontribusi selktor 

konstruksi te lrhadap Produk Dome lstik Bruto (PDB) se lbe lsar 9,45 pe lrse ln. Hal ini 

melnjadi harapan bagi se lktor konstruksi se lbagai salah satu motor pelngge lrak 

pe lrtumbuhan elkonomi Indone lsia. Fe lnome lna ini didukung ole lh fokus pe lme lrintah 

dalam melmbangun infrastruktur yang dike lrjakan olelh pelrusahaan BUMN se lpe lrti 

proye lk pe lmbangunan Telrminal Kalibaru Tahap 1B, proye lk Pipe llinel Selmarang-

Batang, pe lmbangunan Pe lrtameldika Sanur Bali,  Work Unit Rate l E larthwork, 

pe lmbangunan Simpang Susun Jalan Tol  Selmarang-Panimbang, Landmark BSI 

Ace lh, pe lrmbangunan De lrmaga Be lnoa, proye lk Bandara Halim Pelrdanakusuma 

Jakarta dan masih banyak lagi. Kontrak proye lk pe lmbangunan telrse lbut telrcatat 

se lbe lsar Rp. 13,550 triliun sampai delngan akhir juli, pelrolelhan kontrak telrse lbut 

tumbuh selbe lsar 41,90 pelrse ln dibandingkan delngan pe lriodel di tahun selbe llumnya 

se lbe lsar Rp. 9,549 triliun (BUMN, 2022). 

Dalam pelne llitian ini pelnulis melmilih pe lrusahaan BUMN sub se lktor 

konstruksi yang te lrcatat di Jakarta Islamic Inde lx. Sub se lktor ini dipilih karelna sub 

se lktor konstruksi adalah salah satu sub se lktor yang kuat dalam melndukung 

pe lrtumbuhan elkonomi di Indone lsia. Pe lmbangunan infrastruktur sellain tellah 

melngge lrakkan elkonomi riil, teltapi juga turut melnyumbang pe lrtumbuhan elkonomi 

ne lgara. infrastruktur juga tellah melnye lrap te lnaga ke lrja dalam jumlah yang re llatif 

be lsar. Se lktor konstruksi se lkarang me lrupakan bisnis yang paling me lnarik karelna 

pe lmelrintah ge lncar dalam melmbangun infastruktur. 

Suatu pelrusahaan diharapkan dapat telrus be lrkelmbang te ltapi 

pe lrkelmbangan telrse lbut melmbutuhkan modal yang cukup banyak. Ole lh karelna itu, 
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untuk melmbiayainya pe lrusahaan harus melne lntukan selbe lrapa belsar modal yang 

dipelrlukan. Sumbelr dana telrse lbut dapat dipelrolelh dari dalam ataupun luar 

pe lrusahaan. Dana yang be lrasal dari dalam pe lrusahaan biasanya be lrasal dari laba 

ditahan dan delprelsiasi, se ldangkan dana yang dipe lrole lh dari luar pelrusahaan 

melrupakan dana yang be lrasal dari pinjaman maupun inve lstasi. Apabila dana ynag 

be lrasal dari pinaman maupun invelstasi te lrse lbut dinilai masih bellum melncukupi, 

pe lrusahaan biasanya me lmilih pasar modal selbagai altelrnatif dalam melnambah 

modal pelrusahaan.  

Me lnurut (Fahmi, Pe lngantar Pasar Modal, 2012) pasar modal melrupakan 

telmpat dimana selbagian pihak khususnya pe lrusahaan melnjual saham dan obligasi 

de lngan tujuan dari hasil pelnjualan telrse lbut nantinya akan dipelrgunakan se lbagai 

dana tambahan untuk melmpelrkuat modal pelrusahaan. Saham selndiri melrupakan 

tanda kelpe lmilikan atau bukti invelstasi pada suatu pelrusahaan. Inve lstasi dapat 

dilakukan di pasar modal, pasar modal be lrfungsi se lbagai sarana untuk melngatur 

jalannya dana masyarakat dalam kelpelmilikan jual be lli saham pelrusahaan, selrta 

melnjadi wadah bagi inve lstor dan pelrusahaan untuk belrtelmu. De lngan kelpe lmilikan 

saham maka pelme lgang saham melmiliki hubungan de lngan pe lrusahaan telmpat 

modalnya ditanamkan, yaitu hak atas pe lndapatan pelrusahaan se lsuai delngan 

ke lse lpakatan seltellah pelrusahaan mellunasi se lmua kelwajiban dan haknya dalam 

pe lngambilan kelputusan untuk melnjalankan pe lrusahaan (Hasan, elt al., 2022). 

Pe lrke lmbangan pasar modal tidak hanya belrke lmbang di pasar modal 

konve lnsional, teltapi juga di pasar modal syariah. Selcara seldelrhana pasar modal 

syariah dapat diartikan selbagai pasar modal yang me lne lrapkan prinsip-prinsip 
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syariah dalam kelgiatan elkonomi dan kelgiatan telrse lbut tidak bolelh me lngandung 

hal-hal yang dilarang dalam syariat islam, se lpe lrti riba, pelrjudian dan spe lkulasi. 

Pada 3 Juli 2000 Bursa E lfelk Indone lsia melluncurkan indelks saham syariah yaitu 

Jakarta Islamic Indelx (JII), Inde lks saham ini telrdiri dari 30 saham syariah paling 

likuid yang te lrcatat di BE lI dan masuk dalam Daftar Elfe lk Syariah (DE lS) yang 

ditelrbitkan olelh OJK. Pe lrusahaan yang te lrdaftar di JII dike llompokkan selsuai 

de lngan bidangnya. Salah satunya ialah pe lrusahaan-pelrusahaan yang te lrgabung 

dalam sub selktor konstruksi. Adapun e lnam pelrusahaan BUMN sub se lktor 

konstruksi yang te lrcatat di Jakarta Islamic Indelx (JII) yang akan pe lnulis jadikan 

se lbagai bahan pelnellitian dalam pelnellitian ini yaitu PT. Adhi Karya (Pe lrse lro) Tbk, 

PT. Jasa Marga (Pe lrse lro) Tbk, PT. Selme ln Indone lsia (Pe lrse lro) Tbk, PT. Waskita 

Karya (Pe lrse lro) Tbk, PT. Wijaya Karya (Pe lrse lro) Tbk, dan PT. Pelmbangunan 

Pe lrumahan (Pelrse lro) Tbk. 

Tujuan dari suatu pelrusahaan telntunya untuk melncapai laba yang 

maksimal delngan pe llaksanaan yang e lfe lktif dan elfisieln. Laba atau keluntungan 

telntunya me lrupakan hal utama dari inve lstasi, kare lna laba yang me lningkat 

telntunya akan melnigkatkan pelnge lmbalian kelpada pelmelgang saham atau delvide ln 

(Marta, Sugiroh, Magdale lna, Susanti, & Syafitri, 2018). Pe lmbagian ke luntungan 

ke lpada para pelme lgang saham juga dapat melnjadi patokan dalam melnelntukan 

harga saham, harga saham yang tinggi me lrupakan celrminan dari selbuah 

ke lputusan-ke lputusan manajelmeln me lnge lnai kelputusan inve lstasi dan pelndanaan, 

se lrta pelngolahan aselt yang ada (Purba & Purba, 2020). 
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Salah satu cara untuk melngukur tingkat laba pelrusahaan yang maksimal 

yaitu de lngan me llihat rasio profitabilitas. Profitabilitas melrupakan ukuran pokok 

ke lse lluruhan kelbelrhasilan pelrusahaan (Simamora, 2000). Rasio profitabilitas 

melnggambarkan kelmampuan pelrusahaan dalam melndapatka laba mellalui selmua 

ke lmampuan dan sumbelr yang ada se lpe lrti ke lgiatan pelnjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, jumlah cabang dan selbagainya (Harahap, 2008).  

Indikator yang dapat digunakan untuk melngukur profitabilitas belragam, 

namun pada pelnellitian ini digunakan rasio Relturn On Invelstme lnt (ROI) de lngan 

alasan ROI melngukur ke lmampuan pelrusahaan selcara kelse lluruhan didalam 

melnghasilkan suatu ke luntungan de lngan jumlah kelse lluruhan aselt yang te lrse ldia 

didalam suatu pelrusahaan. Menurut Tandelin (dalam Yuliandri & Hartati, 2020) 

profitabilitas yang diproksikan oleh ROI ini menjadi indikator yang penting untuk 

mengetahui bagaimana perolehan laba suatu perusahaan yang akan mempengaruhi 

pembagian dividen yang diinginkan investor. Se lmakin tinggi rasio telrse lbut akan 

se lmakin baik keladaan pada suatu pelrusahaan. Melnurut (Kasmir, Analisis Laporan 

Ke luangan, 2016) salah satu faktor yang dapat melmpelngaruhi be lsar ke lcilnya profit 

atau keluntungan yang dihasilkan suatu pe lrusahaan dapat dilihat dari likuiditas 

pe lrusahaan telrse lbut. Dan salah satu rasio likuiditas yang biasa se lring digunakan 

yaitu Curre lnt Ratio (CR) yang me lrupakan indikator telrbaik untuk dapat 

melngukur sampai se ljauh mana pelrusahaan mampu melmbayar utang jangka 

pe lndelk dari aktiva yang bisa diubah melnjadi kas delngan ce lpat. Apabila mengukur 

tingkat likuiditas dengan menggunakan rasio lancar sebagai alat pengukurnya, 

maka tingkat likuiditas suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara 
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mengurangi utang lancar menurut PA & Marbun (dalam Abdul, Deden & 

Hamzah, 2020). Curre lnt ratio dipelruntukan untuk melnunjukan nilai kelkayaan 

suatu pelrusahaan delngan cara melmelnuhi hutang jangka pelnde lk pelrusahaan 

se lbe llum jatuh telmpo, de lngan aktiva lancar untuk melmbiayai hutang yang harus 

se lge lra dibayar pe lrusahaan melre lka. Se lmakin tinggi  Curre lnt Ratio be lrarti selmakin 

be lsar kelmampuan pelrusahaan dalam me lmelnuhi kelwajiban jangka pelndelknya 

(Kusuma, 2005). Kasmir (dalam Dinata & Nasution, 2022) melnunjukkan bahwa 

Curre lnt Ratio belrpe lngaruh positif telrhadap Relturn On Invelstme lnt. Tingginya 

tingkat likuiditas suatu pelrusahaan dapat melnarik inve lstor untuk melnanamkan 

modalnya pada suatu pelrusahaan, se lhingga aktivitas pe lrusahaan tidak telrganggu 

dan pelrusahaan dapat melningkatkan Re lturn On Invelstme lnt. Pe lrubahan yang 

telrjadi pada aktiva lancar atau hutang lancar belrpe lngaruh dalam melningkatkan 

ke luntungan. Hal ini karena tingginya nilai CR mengakibatkan ketersediaan aktiva 

lancar untuk melunasi kewajiban utang ancarnya juga akan tinggi. Sehingga 

dengan lancarnya melunasi kewajiban lancar tersebut memberikan pengaruh 

terhadap return sahamnya sendiri menurut Tumonggor, Murni & Rate (dalam 

Dicky & Nuril, 2022).  

Be lrdasarkan telori-te lori diatas nampaknya Curre lnt Ratio yang tinggi 

melnunjukan kelmampuan pelrusahaan untuk melme lnuhi kelwajiban jangka 

pe lndelknya dinilai baik, tingginya rasio lancar atau Curre lnt Ratio akan 

be lrpelngaruh positif telrhadap Relturn On Invelstme lnt kare lna hal telrse lbut melrupakan 

gambaran bahwa suatu pelrusahaan mampu melmpelrole lh laba yang tinggi dan 

melnarik inve lstor untuk melnanamkan modalnya. 
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Pe lne llitian yang me lndukung pe lngaruh Curre lnt Ratio (CR) telrhada Relturn 

On Invelstme lnt (ROI) antara lain (Pahurship, 2021) dan (Hartina & Wahono, 

2018), hasil pelne llitiannya me lnyatakan bahwa adanya pe lngaruh positif Curre lnt 

Ratio (CR) telrhadap Relturn On Inve lstme lnt (ROI). Hasil yang be lrbe lda ditunjukan 

olelh pe lnellitian (Fauziah, 2019) dan (Suhaidi, 2022) pelne llitian melre lka 

melnyatakan bahwa Currelnt Ratio (CR) melmiliki pelngaruh nelgatif telrhadap 

Relturn On Inve lstme lnt (ROI), se ldangkan pe lnellitian yang dilakukan olelh (Qasim, 

2011) me lnyatakan bahwa Curre lnt Ratio (CR) tidak melmiliki pelngaruh te lrhadap 

Relturn On Inve lstme lnt (ROI). 

Se llain melnggunakan Curre lnt Ratio, untuk melnge ltahui belsar kelcilnya 

profit dan keluntungan suatu pe lrusahaan dapat dilihat dari belsarnya nilai Ne lt Profit 

Margin. Me lnurut (Kasmir, 2008) Ne lt Profit Margin melrupakan ukuran 

ke luntungan yang me lmbandingkan antara laba se ltellah bunga dan pajak 

dibandingkan delngan pe lnjualan, atau de lngan kata lain rasio ini melnujukkan 

pe lndapatan belrsih pelrusahaan atas pelnjualan. Selmakin tinggi margin laba belrsih 

be lrarti selmakin tinggi pula laba belrsih yang dihasilkan dari pelnjualan belrsih. Hal 

ini dapat diselbabkan karelna tingginya laba se lbe llum pajak pelnghasilan. 

Se lbaliknya, se lmakin relndah margin laba be lrsih belrarti selmakin relndah pula laba 

be lrsih yang dihasilkan dari pelnjualan be lrsih. Hal ini dapat diselbabkan karelna 

re lndahnya laba se lbellum pajak pelnghasilan (He lry, 2015). 

Me lnurut (We lston & Copelland, 2005) selmakin belsar Ne lt Profit Margin 

be lrarti selmakin elfisieln pe lrusahaan telrse lbut dalam melnge lluarkan biayabiaya 

se lhubungan de lngan ke lgiatan opelrasinya. Selmakin belsar NPM, maka kinelrja 
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pe lrusahaan akan selmakin produktif, selhingga akan melningkatkan kelpe lrcayaan 

inve lstor untuk melnanamkan modalnya pada pelrusahaan telrse lbut. Rasio ini 

melnunjukkan belrapa belsar pe lrse lntasel laba belrsih yang dipe lrole lh dari seltiap 

pe lnjualan. Selmakin belsar rasio ini, maka dianggap se lmakin baik kelmampuan 

pe lrusahaan untuk melndapatkan laba yang tinggi. Ole lh karelna itu, Nelt Profit 

Margin be lrpelngaruh te lrhadap Relturn On Invelstme lnt. 

Ne lt Profit Margin (NPM) yang me lmiliki pe lngaruh positif telrhadap Relturn 

On Inve lstme lnt (ROI) dipe lrkuat olelh pe lne llitian (Hartina & Wahono, 2018) se lrta 

(De lwi, 2018), namun hasil pelne llitian (Fauziah, 2019) dan (Mutiara, 2018) 

melnyatakan bahwa Ne lt Profit Margin (NPM) be lrpe lngaruh ne lgatif te lrhadap 

Relturn On Inve lstme lnt (ROI). 

Be lrikut pelne lliti sajikan tabell belrisi data Curre lnt Ratio (CR), Nelt Profit 

Margin (NPM) dan Relturn On Inve lstme lnt (ROI) dari elnam pelrusahaan yang 

ditelliti, selbagai belrikut : 

Tabel 1. 1  

Perkembangan Current Ratio, Net Profit Margin dan Return On Investment 

pada Perusahaan Konstruksi BUMN yang Tercatat di Jakarta Islamic Index 

Periode 2012-2021. 

Nama Pelrusahaan Tahun CR (%) 
NPM 

(%) 
ROI (%) 

PT. Adhi Karya (Pe lrse lro) Tbk 

2012 124,4 2,77 2,69 

2013 139,1 ↑ 4,14 ↑ 4,18 ↑ 

2014 130,2 ↓ 3,83 ↓ 3,17 ↓ 

2015 156 ↑ 4,95 ↑ 2,77 ↓ 

2016 129,1 ↓ 2,85 ↓ 1,55 ↓ 

2017 140,7 ↑ 3,41 ↑ 1,82 ↑ 

2018 134,1 ↓ 4,12 ↑ 2,14 ↑ 

2019 123,8 ↓ 4,34 ↑ 1,82 ↓ 

2020 111,2 ↓ 0,22 ↓ 0,06 ↓ 

2021 101,5 ↓ 0,75 ↑ 0,22 ↑ 

PT. Jasa Marga (Pe lrse lro) Tbk 2012 68,2 17,66 6,2 



9 

 

 

 

2013 77,8 ↑ 10,01 ↓ 4,36 ↓ 

2014 82,4 ↑ 15,50 ↑ 3,88 ↑ 

2015 48,1 ↓ 14,89 ↓ 3,59 ↓ 

2016 49,4 ↑ 11,34 ↓ 3,37 ↓ 

2017 76 ↑ 24,7 ↑ 2,64 ↓ 

2018 38 ↓ 22,5 ↓ 2,47 ↓ 

2019 28 ↓ 20,1 ↓ 2,08 ↓ 

2020 71,7 ↑ 5,2 ↓ 0,03 ↓ 

2021 86,2 ↑ 13,7 ↑ 0,86 ↑ 

PT. Se lmeln Indone lsia (Pe lrse lro) 

Tbk 

2012 170,6 25,14 18,53 

2013 188,2 ↑ 21,85 ↓ 17,39 ↓ 

2014 221 ↑ 20,6 ↓ 16,22 ↓ 

2015 159,7 ↓ 16,8 ↓ 11,86 ↓ 

2016 127,25 ↓ 17,3 ↑ 10,25 ↓ 

2017 156,78 ↑ 5,83 ↓ 3,36 ↓ 

2018 196,72 ↑ 10,03 ↑ 6,08 ↑ 

2019 136,1 ↓ 5,93 ↓ 2,97 ↓ 

2020 135,27 ↓ 7,94 ↑ 3,43 ↑ 

2021 107,46 ↓ 5,78 ↓ 2,72 ↓ 

PT. Waskita Karya (Pe lrse lro) Tbk 

2012 101,47 2,88 3,04 

2013 101,43 ↓ 3,8 ↑ 4,19 ↑ 

2014 101,36 ↓ 4,97 ↑ 4,08 ↓ 

2015 101,16 ↓ 7,4 ↑ 3,46 ↓ 

2016 101,17 ↑ 7,62 ↑ 2,95 ↓ 

2017 101 ↓ 9,29 ↑ 4,29 ↑ 

2018 101,18 ↑ 9,47 ↑ 2,5 ↓ 

2019 100,09 ↓ 3,28 ↓ 2,26 ↓ 

2020 100,32 ↑ 57,37 ↑ 8,79 ↑ 

2021 100,48 ↑ 15,03 ↓ 1,77 ↓ 

PT. Wijaya Karya (Pe lrse lro) Tbk 

2012 110,19 5,28 7,88 

2013 112,25 ↑ 5,25 ↓ 8,58 ↑ 

2014 111,86 ↓ 4,38 ↓ 8,4 ↓ 

2015 118,52 ↑ 4,16 ↓ 6,03 ↓ 

2016 147,56 ↑ 7,32 ↑ 5,36 ↓ 

2017 134,4 ↓ 5,18 ↓ 3,32 ↓ 

2018 154,17 ↑ 6,65 ↑ 3,95 ↑ 

2019 139,49 ↓ 9,63 ↑ 4,22 ↑ 

2020 108,52 ↓ 1,95 ↓ 0,46 ↓ 

2021 100,59 ↓ 1,2 ↓ 0,28 ↓ 

PT. Pe lmbangunan Pe lrumahan 

(Pe lrse lro) Tbk 

2012 135,56 3,87 9,09 

2013 133,53 ↓ 3,67 ↓ 8,64 ↓ 

2014 136,67 ↑ 4,29 ↑ 9,08 ↑ 

2015 143,27 ↑ 5,95 ↑ 9,52 ↑ 

2016 153,31 ↑ 7 ↑ 7,38 ↓ 
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2017 144,5 ↓ 8,02 ↑ 8,28 ↑ 

2018 141,52 ↓ 7,8 ↓ 7,87 ↓ 

2019 130,84 ↓ 4,45 ↓ 6,19 ↓ 

2020 114,46 ↓ 1,97 ↓ 5,09 ↓ 

2021 111,9 ↓ 2,16 ↑ 5,02 ↓ 
Sumbelr : Laporan Keluangan Pelrusahaan (Data diolah Pelnelliti, 2023) 

 

Ke lte lrangan: 

Warna Me lrah = Melnunjukan variabell X telrhadap Y tidak belrjalan normal. 

 Dilihat dari tabell diatas yang me lnjukan Relturn On Inve lstme lnt (ROI) dari 

sub se lktor konstruksi BUMN yang te lrcatat di Jakarta Islamic Indelx (JII) pada 

pe lriodel 2012-2021, te lrlihat bahwa pelrtumbuhan ROI se llalu melngalami kelnaikan 

dan pelnurunan yang tidak stabil seltiap tahunnya.  

 Dari kele lnam pelrusahaan ini melmiliki belbe lrapa pelrmasalahan yaitu, pada 

PT. Adhi Karya pada tahun 2015 ROI me lngalami pelnurunan se ldangkan CR dan 

NPM me lngalami kelnaikan, kelmudian pada tahun 2018 ROI me lngalami kelnaikan 

dise lrtai delngan pe lnurunan CR. Pada tahun belrikutnya ROI me lngalami pelnurunan, 

se ldangkan NPM me lngalami kelnaikan. Se llanjutnya pada tahun 2021 ROI 

melngalami kelnaikan diselrtai delngan CR yang me lnurun. Pada PT. Jasa Marga 

ditahun 2013 dan 2016 ROI me lngalami pelnurunan, se ldangkan CR melngalami 

ke lnaikan. Ke lmudian pada tahun 2017 ROI me lngalami pelnurunan yang dise lrtai 

de lngan ke lnaikan CR dan NPM. Pada tahun 2020 ROI me lngalami pelnurunan dan 

ke lnaikan yang de lngan ke lnaikan dan pelnurunan CR dan NPM.  

 Pada PT. Selmeln Indone lsia ditahun 2013 dan 2014 ROI melngalami 

pe lnurunan diselrtai delngan ke lnaikan Curre lnt Ratio. Pada tahun 2016 ROI 

melngalami pelnurunan yang be lrsamaan de lngan ke lnaikan NPM. Ke lmudian pada 
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tahun 2017 dan 2020 ROI me lngalami pelnurunan dan kelnaikan belrsamaan delngan 

CR yang me lngalami kelnaikan dan pelnurunan. Pada tahun 2013 PT. Waskita 

Karya me lngalami kelnaikan ROI yang dise lrtai delngan pe lnurunan CR dan pada 

tahun belrikutnya, yaitu tahun 2014 dan tahun 2015 ROI me lngalami pelnurunan 

dise lrtai NPM yang me lngalami kelnaikan. Sellanjutnya di tahun 2016 ROI 

melngalami pelnurunan yang be lrturut-turut dise lrtai delngan ke lnaikan CR dan NPM. 

Pada tahun 2017 ROI me lngalami kelnaikan yang dise lrtai delngan pe lnurunan CR 

dan kelnaikan NPM. Pada tahun 2018 dan 2021 ROI me lngalami pelnurunan yang 

dise lrtai delngan ke lnaikan CR.  

 Ke lnaikan ROI pada tahun 2013 pada PT. Wijaya Karya dise lrtai delngan 

pe lnurunan NPM. Se ldangkan pada tahun 2015 dan tahun 2016 ROI melngalami 

pe lnurunan diselrtai delngan ke lnaikan CR. Se llanjutnya pada tahun 2019 ROI 

melngalami ke lnaikan belse lrta pelnurunan CR. Pada PT. Pe lmbangunan Pe lrumahan 

ROI pada tahun 2016 me lngalami pelnurunan yang dise lrtai delngan ke lnaikan CR 

dan NPM. Se llanjutnya ditahun 2017 ROI melngalami ke lnaikan diselrtai delngan CR 

yang me lngalami pelnurunan, seldangkan pada tahun 2021 ROI me lngalami 

pe lnurunan yang dise lrtai delngan ke lnaikan NPM.  

Pe lrke lmbangan Curre lnt Ratio, Nelt Profit Margin dan Relturn On 

Invelstme lnt diatas dapat melnjadi relfelre lnsi bagi inve lstor untuk melmilih saham atau 

pe lrusahaan mana yang akan dibe lli ataupun dijual. Dan inve lstor harus bisa te lliti 

dalam melnganalisis faktor apa saja yang melnjadi pelngaruh telrhadap Relturn On 

Invelstme lnt supaya bisa melnghindari dugaan yang me lnimbulkan relsiko. 
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Be lrdasar latar bellakang yang te llah diuraikan se lrta pelne llitian se lbe llumnya 

yang me lnunjukkan adanya pe lrbe ldaan hasil pe lnellitian dari pe lnellitian telrdahulu. 

Be lrdasarkan fe lnomelna diatas, maka pelne lliti telrtarik untuk melnelliti melnge lnai 

faktor yang me lmpelngaruhi Re lturn On Invelstme lnt, yakni Curre lnt Ratio dan Nelt 

Profit Margin delngan judul: ”Pengaruh Current Ratio (CR) dan Net Profit 

Margin (NPM) terhadap Return On Investment (ROI) pada Perusahaan 

Konstruksi BUMN yang Tercatat di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2012-

2021” 

B.    Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah diatas, rumusan masalah yang he lndak 

ditelliti, yaitu se lbagai belrikut : 

1. Apakah Curre lnt Ratio (CR) belrpe lngaruh se lcara parsial telrhadap Relturn On 

Invelstme lnt (ROI) pada Pelrusahaan Konstruksi BUMN yang Te lrcatat di 

Jakarta Islamic Indelx (JII) Pe lriode l 2012-2021? 

2. Apakah Ne lt Profit Margin (NPM) be lrpe lngaruh se lcara parsial telrhadap Relturn 

On Invelstme lnt (ROI) pada Pelrusahaan Konstruksi BUMN yang Te lrcatat di 

Jakarta Islamic Indelx (JII) Pe lriode l 2012-2021? 

3. Apakah Curre lnt Ratio (CR) dan Ne lt Profit Margin (NPM) be lrpe lngaruh 

se lcara simultan telrhadap Relturn On Invelstme lnt (ROI) pada Pe lrusahaan 

Konstruksi BUMN yang Te lrcatat di Jakarta Islamic Indelx (JII) Pe lriode l 2012-

2021? 
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C.    Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan pelrmasalahan yang timbul diatas, maka pelnulis belrtujuan : 

1. Untuk me lnganalisis dan melnge ltahui pe lngaruh Curre lnt Ratio (CR) se lcara 

parsial telrhadap Relturn On Invelstme lnt (ROI) pada Pe lrusahaan Konstruksi 

BUMN yang Te lrcatat di Jakarta Islamic Inde lx (JII) Pe lriode l 2012-2021; 

2. Untuk melnganalisis dan melnge ltahui be lsarnya pe lngaruh Ne lt Profit Margin 

(NPM) se lcara parsial telrhadap Relturn On Inve lstme lnt (ROI) pada Pe lrusahaan 

Konstruksi BUMN yang Te lrcatat di Jakarta Islamic Indelx (JII) Pe lriode l 2012-

2021; 

3. Untuk me lnganalisis dan me lnge ltahui belsarnya pe lngaruh Curre lnt Ratio (CR) 

dan Nelt Profit Margin (NPM) se lcara simultan telrhadap Relturn On Inve lstme lnt 

(ROI) pada Pe lrusahaan Konstruksi BUMN yang Telrcatat di Jakarta Islamic 

Inde lx (JII) Pe lriode l 2012-2021. 

 

D.    Kegunaan Penelitian 

Hasil dari pelne llitian yang te llah dilakukan pelnulis pada Pelrusahaan 

Konstruksi BUMN yang Te lrcatat di Jakarta Islamic Inde lx (JII) Pe lriode l 2012-

2021, diharapkan dapat melmbelrikan kelgunaan teloritis dan kelgunaan praktis: 
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1.    Ke lgunaan Te loritis 

a.   Me lnde lskripsikan pelngaruh Curre lnt Ratio (CR) dan Nelt Profit Margin 

(NPM) te lrhadap Relturn On Invelstme lnt (ROI) pada Pelrusahaan 

Konstruksi BUMN yang Te lrcatat di Jakarta Islamic Indelx (JII); 

b.   Me lmahami dan melnge lmbangkan konse lp dan telori te lntang pe lngaruh 

Curre lnt Ratio (CR) dan Nelt Profit Margin (NPM) te lrhadap Relturn On 

Invelstme lnt (ROI) pada Pe lrusahaan Konstruksi BUMN yang Te lrcatat di 

Jakarta Islamic Indelx (JII); 

c.   Me lnambah wawasan melnge lnai pe lngaruh Curre lnt Ratio (CR) dan Nelt 

Profit Margin (NPM) te lrhadap Relturn On Inve lstme lnt (ROI) pada 

Pe lrusahaan Konstruksi BUMN yang Te lrcatat di Jakarta Islamic Indelx 

(JII). 

2.    Ke lgunaan Praktis 

a. Bagi Pe lrusahaan hasil pelne llitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan 

kore lksi bagi pe lrusahan agar lelbih baik lagi dalam mellakukan kelgiatan 

usahanya se lrta dapat melmbe lrikan pe lnge ltahuan bagi manajelmeln 

pe lrusahaan agar lelbih melmpelrhatikan pelngaruh Curre lnt Ratio (CR) dan 

Ne lt Profit Margin (NPM) te lrhadap Relturn On Inve lstme lnt (ROI), kare lna 

Relturn On Invelstme lnt (ROI) me lrupakan rasio profitabilitas dimana 

profitasbilitas salah satu pelrtimbangan inve lstor dalam melnanamkan 

modal; 

b. Bagi Inve lstor diharapkan dapat melnjadi bahan relfelre lnsi bagi para invelstor 

yang akan me lnanamkam modalnya di Pe lrusahaan Konstruksi BUMN yang 
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Telrcatat di Jakarta Islamic Indelx (JII) Pe lriodel 2012-2021, maupun di 

pe lrusahaan seljelnis. Se lhingga inve lstor dapat lelbih celrmat dalam 

pe lngambilan kelputusan untuk belrinve lstasi; 

c. Bagi Pe lne lliti diharapkan dapat melnambah wawasan dan ilmu pelnge ltahuan 

khusunya te lrkait telma pe lnellitian yang diangkat yaitu pe lngaruh Curre lnt 

Ratio (CR) dan Nelt Profit Margin (NPM) telrhadap Relturn On Inve lstme lnt 

(ROI) pada Pe lrusahaan Konstruksi BUMN yang Te lrcatat di Jakarta 

Islamic Indelx (JII). Se llain itu, pelne llitian ini digunakan selbagai salah satu 

syarat untuk me lmpelrolelh ge llar Sarjana E lkonomi (S.El) pada jurusan 

Manajelmeln Ke luangan Syariah, Fakultas E lkonomi dan Bisnis Islam, 

Unive lrsitas Islam Ne lge lri Sunan Gunung Djati Bandung. 


